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ABSTRAK 

 

Air sumur sebagai alternatif air bersih sering didapati mengandung besi (Fe) 

dan (Mn). Kandungan Fe dan Mn tersebut menyebabkan warna kuning-kecoklatan 

dan meninggalkan noda kuning pada kain. Kandungan Fe dapat menyebabkan 

gangguan kesehatan seperti rasa mual ketika dikonsumsi, rusaknya dinding usus 

dan iritasi pada mata dan kulit. Sementara kandungan Mn yang diatas baku mutu 

dapat menyebabkan gangguan pada pembuluh vaskuler, jantung dan sistem saraf. 

Air sumur ini dapat dilakukan pengolahan dengan beberapa cara salah satunya 

dengan aerasi. Aerasi merupakan proses penambahan udara ke dalam air melalui 

kontak antara air dengan udara. Aerator memiliki beberapa jenis salah satunya 

adalah tray aerator. Tray aerator adalah aerasi dengan susunan nampan secara 

vertikal. Air akan melewati tingkatan nampan yang berlubang dan akan ditampung 

di bawah. Untuk menambah efisiensi penurunan kadar Fe dan Mn dapat dilakukan 

dengan penambahan media Kaolin dan karbon aktif. Pengaruh Waktu Aerasi 

berbanding lurus dengan penurunan kadar Fe dan Mn. Semakin lama waktu aerasi 

maka semakin signifikan pula penurunan kadar Fe dan Mn. waktu kontak antara air 

dan gas menjadi lebih lama. Akibatnya transfer oksigen dari fasa gas ke fasa cair 

dapat terjadi lebih maksimal. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Penambahan 

media adsorben dalam Variasi tray aerator  berpengaruh terhadap persen removal 

kadar Fe dan Mn dalam air sumur. Dengan persen removal Fe tertingi  86,09% 

dengan hasil 0,64 mg/l  menggunnakan media kaolin 500 gr  dengan waktu 90 menit 

dan persen removal Mn tertinggi  88,70% dengan hasil 0,26 mg/l dengan waktu 90 

menit.  

 

 

Kata kunci : Tray Aerasi, activated karbon, Kaolin, Besi 

 

 



ix 
 

ABSTRACT 

 

Ground Water as an alternative to clean water is often found to contain iron 

(Fe) and (Mn). The content of Fe and Mn causes a yellow-brown color and leaves 

a yellow stain on the fabric. Fe content can cause health problems such as nausea 

when consumed, intestinal wall damage and irritation to the eyes and skin. 

Meanwhile, Mn content above the quality standard can cause disturbances in the 

vascular vessels, heart and nervous system. This well water can be treated in 

several ways, one of which is aeration. Aeration is the process of adding air to 

water through contact between water and air. There are several types of aerators, 

one of which is the tray aerator. The tray aerator is aerated with a vertical tray 

arrangement. The water will pass through the perforated tray level and will be 

caught at the bottom. To increase the efficiency of reducing Fe and Mn levels, it 

can be done by adding Kaolin media and activated carbon. The effect of aeration 

time is directly proportional to the decrease in Fe and Mn levels. The longer the 

aeration time, the more significant the decrease in Fe and Mn levels. the contact 

time between water and gas becomes longer. As a result, the transfer of oxygen 

from the gas phase to the liquid phase can be maximized. The results of this study 

indicate that the addition of adsorbent media in tray aerator variations affects the 

percent removal of Fe and Mn levels in well water. With the highest percentage 

removal of Fe was 86.09% with a result of 0.64 mg / l using 500 gr kaolin media 

for 90 minutes and the highest percentage of Mn removal was 88.70% with a yield 

of 0.26 mg / l in 90 minutes. 
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